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ABSTRAK 

  

Studi literatur ini membahas tentang penerapan model pembelajaran berbasis proyek  

daur ulang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa Sekolah Dasar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa model pembelajaran berbasis 

proyek daur ulang dapat diterapkan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

dalam pembelajaran IPA pada siswa Sekolah Dasar. Desain penelitian ini menggunakan 

metode Systematic Literature Review (SLR). Pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan mengumpulkan artikel-artikel yang dimuat dalam jurnal 

terindex google scholar, Shinta dan scopus, yang ada kaitannya tentang penggunaan 

model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.   

Kemudian dipilih, disajikan dan dianalisis serta diolah supaya ringkas dan sistematis. 

Setelah data terkumpul, dilakukan pengujian dan perbandingan data yang ditemukan. 

Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pengutipan pendapat-pendapat 

yang sesuai. Analisis terhadap artikel ilmiah yang relevan menghasilkan peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif melalui model pembelajaran berbasis proyek. Hasil analisis 

studi literatur menunjukkan bahwa: 1) Komponen-komponen model pembelajaran 

berbasis proyek yang berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa melalui: (1) Melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran, (2) 

Menghubungkan pembelajaran dengan dunia nyata, (3) Dilaksanakan dengan berbasis 

penelitian, (4) Melibatkan berbagai sumber belajar, (5) Bersatu dengan pengetahuan dan 

keterampilan, (6) Dilakukan dari waktu ke waktu, (7) Diakhiri dengan sebuah produk 

tertentu; 2) Penerapan model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilakukan melalui beberapa tahap yaitu antara 

lain: (1) Guru memberikan penjelasan terkait kegiatan yang akan dilakukan, (2) siswa 

untuk bisa memilih, merancang proyek dan memimpin pikiran serta pekerjaannya 

sendiri, (3) mendeskripsi kualitas karya menggunakan instrumen penilaian proyek 

berupa lembar observasi, (4) guru mengontrol tiap tahapan-tahapan project based 

learning dalam aktivitas perilaku siswa dan membantu siswa dalam proses 

pengembangan pembelajaran yang dialami siswa, 5) siswa menyampaikan kesimpulan 

umum dari hasil pembuatan proyek. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Implikasi pada studi literatur ini sebagai salah satu 

bahan masukan dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada siswa 
dalam proses pembelajaran IPA dan meningkatkan produktivitas sekolah melalui 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Berbasis Proyek, Daur Ulang, Kemampuan Berpikir 

Kreatif, Pembelajaran IPA SD. 
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SUBJECT FOR IMPROVING THE ABILITY OF CREATIVE THINKING SKILLS 

OF ELEMEMENTARY SCHOOL 

 

Angela Marietya Puspita 

Pendidikan Dasar 

 

ABSTRACT 

 

This literature study discusses the application of a recycling project-based learning 

model to improve the creative thinking skills of elementary school students. The aim of 

this study is to prove that the recycling project-based learning model can be applied to 

improve creative thinking skills in science learning in elementary school students. The 

design of this study used the Systematic Literature Review (SLR) method. The data 

collection which is conducted in this research is by collecting the relevant scientific 

articles related to the use of project-based learning models to improve creative thinking 

skills. Then it is selected, presented and analyzed and processed to be concise and 

systematic. After the data is collected, testing and comparison of the data found is 

carried out. The data analysis technique was conducted qualitatively by quoting 

appropriate opinions. Analysis of relevant scientific articles resulted in an increase in 

creative thinking skills through a project-based learning model. The results of the 

analysis of the literature study show that: 1) The components of the project-based 

learning model that contribute to improving students' creative thinking skills through: 

(1) Involving students directly in learning, (2) Connecting learning with the real world, 

(3) Implemented by research-based, (4) Involving various learning resources, (5) 

Uniting with knowledge and skills, (6) Conducted from time to time, (7) Ending with a 

particular product; 2) The application of project-based learning models to improve 

students' creative thinking skills can be done through several stages, including: (1) The 

teacher provides an explanation regarding the activities to be carried out, (2) students 

are able to choose, design projects and lead their own thoughts and work. , (3) describe 

the quality of work using project assessment instruments in the form of observation 

sheets, (4) the teacher controls each stage of project based learning in student behavior 

activities and helps students in the process of developing learning experienced by 

students, 5) students convey general conclusions from project creation. From the results 

of the analysis, it can be concluded that the application of project-based learning 

models to improve students' creative thinking skills. The implication of this literature 

study is as one of the input materials in order to improve students' creative thinking 

skills in the science learning process and increase school productivity through 

improving the quality of learning. 

 

Keyword : Project Based Learning Model, Recycle, Creative Thinking Skills, Acience 

Learning of Elementary School. 

 

 

 

 



 

vii 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji dan syukur peneliti panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa karena atas 

berkat dan penyertaan-Nya, peneliti dapat menyelesaikan proposal tesis ini dengan judul 

“MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK DAUR ULANG MATA 

PELAJARAN IPA DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF SISWA SEKOLAH DASAR”. Penyusunan tesis ini bukanlah suatu tugas 

yang mudah, banyak tantangan dan hambatan yang peneliti lalui dalam mempelajari 

bahan pustaka yang digunakan untuk melakukan penelitian ini.  

 Penyusunan tesis ini tidak akan terselesaikan tanpa adanya doa, dukungan serta 

bantuan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini, peneliti ingin menyampaikan rasa 

terima kasih khususnya kepada para dosen pembimbing yaitu Bapak Erry Utomo, M. 

Ed, Ph. D selaku Koordinator S2 Program Studi Pendidikan Dasar dan sekaligus 

sebagai Dosen Pembimbing I atas bimbingan dan motivasi kepada penulis dalam 

menyelesaikan tesis ini dan juga Bapak Dr. Agung Purwanto, M. Si selaku Dosen 

Pembimbing II yang telah meluangkan waktu, arahan, bimbingan, saran, dan motivasi 

kepada penulis dalam menyelesaikan tesis ini pula. Tak lupa penulis juga ingin 

menyampaikan rasa terima kasih kepada: 

1. Direktur Pascasarjana UNJ Prof. Dr. Dedi Purwana, E.S., M.Bus. beserta jajarannya 

yang telah memfasilitasi penulis selama proses perkuliahan dan penelitian. 

2. Bapak/ibu dosen pengampuh mata kuliah pada Program Pascasarjana UNJ Program 

Studi Pendidikan Dasar. 

3. Kepala Sekolah serta rekan sejawat SD Strada Bhakti Nusa, Serpong Utara, 

Tangerang Selatan. 

4. Keluarga peneliti terlebih untuk orang tua dan kedua adik peneliti yang telah 

membantu dan memberikan doa, semangat, dukungan, motivasi serta bantuan 

material maupun moril kepada peneliti. 

5. Teman-teman S2 Pendidikan Dasar angkatan 2017 yang selalu memberi dukungan 

motivasi dalam penyelesaian tesis ini. 

6. Saudara/i dan para sahabat peneliti yang telah memberikan doa dan dukungan 

kepada peneliti. 



 

ix 

 

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari sempurna, oleh sebab itu 

peneliti mengharapkan dan menerima segala bentuk saran, kritik, dan petunjuk yang 

membangun untuk dapat menjadi sebuah hasil penelitian yang lebih baik dan dapat 

bermanfaat bagi pengembangan pendidikan, khususnya dalam bidang pendidikan dasar.  

 

       Tangerang, 22 Februari 2022 

 

 

        Penulis 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 

 

RINGKASAN 

 

Pendahuluan  

Dalam menghadapi era abad ke-21, kemampuan berpikir perlu dikembangkan. 

Selain mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif juga 

perlu dikembangkan dalam menghadapi era abad ke-21.  

Kemampuan berpikir kreatif siswa tidak dapat didukung dari kemauan dan 

kemampuan dalam diri siswa saja, tetapi faktor penggunaan metode pembelajaran yang 

diterapkan itu juga dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa.  

Pembelajaran IPA tidak cukup hanya dengan menyampaikan informasi tentang 

pengetahuan saja, tetapi juga harus disertai dengan pengalaman belajar secara langsung 

yang bermakna bagi siswa untuk mendapatkan pengetahuan tersebut. Siswa juga dilatih 

untuk belajar menemukan sendiri dan menarik kesimpulan dari apa yang telah 

ditemukan sehingga siswa bisa lebih terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Agar kemampuan berpikir kreatif siswa dapat tumbuh dan berkembang dengan 

baik maka dibutuhkan model pembelajaran yang sesuai pada prakteknya. Siswa harus 

didorong untuk menemukan pengalaman dan penemuan serta bereksperimen sendiri 

terutama pada mata pelajaran IPA Menurut Susanto (2015:120), pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran, 

pemecahan peserta didik terhadap masalah dan rencana (proyek).  

Salah satu strategi yang sederhana dan mudah dilakukan dengan mendekatkan 

pembelajaran IPA dengan lingkungan, untuk merancang model pembelajaran berbasis 

proyek daur ulang sampah sederhana menjadi salah satu media dan sumber belajar. 

Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek daur ulang sampah 

sederhana diharapkan menanamkan dan menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik untuk menjaga serta melestarikan bumi untuk kelangsungan hidup yang 

berkelanjutan yang ramah lingkungan. 

Berdasarkan uraian di atas, sangat penting sebagai pendidik untuk meningkat-

kan kemampuan berpikir kreatif siswa khususnya dalam melakukan proyek daur ulang 

dalam kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran berbasis proyek daur ulang diduga 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Oleh karena itu, pentingnya 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai “Model Pembelajaran Berbasis Proyek Daur 

Ulang Mata Pelajaran IPA Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Sekolah Dasar”. 

 

Kebaruan Penelitian (State of The Art) 

 Berikut ini ada beberapa hal yang menjadi kebaharuan dalam penelitian ini 

diantaranya: 

1. Pada penelitian ini akan mengkaji berbagai jurnal model pembelajaran berbasis 

proyek pada pelajaran IPA kelas III dengan tema daur ulang (recycle). 

2. Adanya kajian yang menekankan pada penelitian literatur atau systematic literature 

review seperti yang akan dilakukan pada penelitian ini.  

3. Pengolahan data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan 

desain penelitian systematic literature review secara kualitatif, yaitu berfokus pada 

mata pelajaran IPA kelas III dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review 

(SLR) yaitu sebuah studi literatur secara sistematik, jelas, menyeluruh dengan 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengumpulkan data-data penelitian yang 

sudah ada. Menurut Xiao dan Watson (2017) dalam penelitian yang menggunakan 

metode Systematic Literature Review, ada beberapa tahapan yang harus dilakukan 

sehingga hasil dari studi literatur tersebut dapat diakui kredibilitasnya. Berikut 

beberapa tahapan yang dapat dilakukan dalam Systematic Literature Review: Step 

1.  Formulate The Problem, Step 2.  Develop and Validate the Review Protocol, 

Step 3. Search the Literature, Step 4. Screen the Inclusion, Step 5. Assess Quality, 

Step 6. Extract Data, Step 7. Analyze and Synthesize Data. 

 

2. Sumber Data 

Penelitian studi literatur ini menggunakan artikel-artikel ilmiah dari jurnal 

nasional dan internasional tentang model pembelajaran berbasis proyek dan 

kemampuan berpikir kreatif. Pemilihan artikel didasarkan topik yang sudah 

ditentukan dengan menyesuaikan variabel penelitian yang sama. Kriteria dalam 

pemilihan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Kriteria Inklusi 

1) Artikel-artikel ilmiah dari jurnal nasional dan internasional yang berkaitan 

dengan model pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

2) Artikel-artikel ilmiah dari jurnal terbaru dalam 7 tahun terakhir (2015-2021) 

b) Kriteria Eksklusi 

a) Artikel-artikel ilmiah dari jurnal yang tidak sesuai dengan topik dalam 

penelitian ini. 

b) Artikel-artikel ilmiah dari jurnal yang tahun terbitnya tidak pada rentang 

2015-2021 atau dibawah tahun 2015. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun tahapan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pencarian artikel-artikel ilmiah dari jurnal dengan menggunakan kata kunci 

berdasarkan variabel yang sudah ditentukan sebelumnya yaitu pembelajaran 

berbasis proyek dan kemampuan berpikir kreatif. 

2. Mengelompokkan berdasarkan jenis variabel masing-masing dari pembelajaran 

berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa untuk dianalisis 

lebih lanjut mengenai aspek pada artikel-artikel ilmiah tersebut. 

3. Memilih artikel ilmiah yang sudah ditentukan berdasarkan kelompok sesuai 

jenis variabel yang telah ditentukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 

4. Persiapan melakukan analisis data untuk dikaji lebih lanjut dan disintesiskan.  

 

4. Validasi Data 

a. Derajat Kepercayaan (credibility) 

b. Keteralihan (transferability) 

c. Kebergantungan (dependability) 
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d. Kepastian (comfirmability) 

 

5. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan analisis data pada 

penelitian ini sebagai berikut: a) Pengumpulan Data (Data Collection); b) Reduksi 

Data (Data Reduction); c) Paparan/Penyajian Data (Data Display); c) Penarikan 

Kesimpulan (Conclusions/Verivying). 

 

Hasil Penelitian  

1. Artikel-Artikel Relevan 

2. Reduksi Artikel-Artikel Relevan Berdasarkan Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

3. Analisis dan Interpretasi Hasil Kajian Artikel-Artikel Relevan 

 

Pembahasan 

1. Komponen-komponen model pembelajaran berbasis proyek daur ulang 

berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran 

IPA siswa Sekolah Dasar. 

2. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek daur ulang dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran IPA siswa Sekolah Dasar. 

 

Temuan Hasil  

Hasil analisis secara deskriptif naratif terhadap artikel-artikel ilmiah tentang 

kajian model pembelajaran berbasis proyek daur ulang terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa sekolah dasar pada pembelajaran IPA, didapatkan beberapa temuan 

diantaranya: 

1. Komponen-komponen model pembelajaran berbasis proyek daur ulang 

berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui 

karaktersistik model pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa, yaitu: 

a) Melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran dalam bentuk adanya 

interaksi secara langsung antara guru dengan siswa serta adanya adanya 

kolaborasi penggunaan model Project Based Learing dengan pembuatan proyek 

Diorama sehingga siswa mendapatkan pengalaman yang lebih bermakna selama 

pembelajaran. 

b) Menghubungkan pembelajaran dengan dunia nyata dalam bentuk pengalaman 

yang diberikan kepada anak yang dapat mengembangkan kreativitas serta 

memperkaya pemikirannya serta memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan peserta didik dalam situasi 

dunia nyata. 

c) Dilaksanakan dengan berbasis penelitian dalam bentuk penyelidikan berdasarkan 

pengalaman siswa dilanjutkan dengan diskusi kelompok. siswa dilatih melalui 
permasalahan dan pertanyaan yang menantang dalam bentuk proyek untuk 

menghasilkan atau menemukan sesuatu yang baru. 

d) Melibatkan berbagai sumber belajar dalam bentuk eksplorasi, mencari dan 

mengumpulkan informasi terkait daur ulang limbah organik yang ada di 

sekitarnya serta menggunakan materi pembelajaran yang disusun menyesuaikan 
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dengan kurikulum 2013 dengan mengggunakan perangkat pembelajaran seperti 

Silabus, RPP, LKS, serta Pretest dan Posttest. 

e) Bersatu dengan pengetahuan dan keterampilan dengan mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 yang tercermin dari indikator STEM yang muncul 

selama pembelajaran dan menghubungkan pengetahuan yang sudah dimiliki 

siswa dengan pengetahuan yang akan dipelajari. 

f) Dilakukan dari waktu ke waktu dalam bentuk penentuan penyusunan dan 

kesesuaian waktu dalam model ini agar tujuan yang akan dicapai dalam 

pembelajaran dapat terwujud. 

g) Diakhiri dengan sebuah produk tertentu dalam bentuk kreativitas siswa dalam 

menghasilkan sebuah produk salah satunya produk daur ulang yang bermanfaat 

sebagai upaya mencegah pencemaran lingkungan. 

2. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek daur ulang untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilakukan melalui beberapa tahap yaitu 

antara lain:  

a) Guru memberikan penjelasan terkait kegiatan yang akan dilakukan. 

b) Siswa dapat memilih, merancang proyek dan memimpin pikiran serta 

pekerjaannya sendiri. 

c) Mendeskripsi kualitas karya menggunakan instrumen penilaian proyek berupa 

lembar observasi. 

d) Guru mengontrol tiap tahapan-tahapan project based learning dalam aktivitas 

perilaku siswa dan membantu siswa dalam proses pengembangan pembelajaran 

yang dialami siswa. 

e) Siswa menyampaikan kesimpulan umum dari hasil pembuatan proyek. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis secara deskriptif naratif terhadap artikel-artikel ilmiah 

tentang kajian model pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa sekolah dasar pada pembelajaran IPA, maka didapatkan disimpulkan 

bahwa model pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran IPA kelas III dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Implikasi 

 Berdasarkan temuan dan kesimpulan hasil penelitian yang dijabarkan di atas, 

maka implikasi dari penelitian studi literatur ini adalah komponen-komponen model 

pembelajaran berbasis proyek berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif pada pembelajaran IPA kelas III. Dengan model pembelajaran berbasis proyek 

siswa dapat mengembangkan pengertahuan secara kolaboratif dalam sebuah kelompok 

dan guru hanya berberan sebagai fasilitator.  

Kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan dalam pembelajaran IPA agar 

siswa dapat berlatih mencari alternatif-alternatif pemecahan masalah selama proses 

belajar dalam pelajaran IPA. Dalam berpikir kreatif, siswa dituntut untuk berpikir 

dengan arah yang berbeda atau mencari jawaban-jawaban untuk sebuah pertanyaan. 

Dengan model pembelajaran berbasis proyek secara praktis dapat dijadikan salah satu 

bahan masukan dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada siswa 

dalam proses pembelajaran IPA dan meningkatkan produktivitas sekolah melalui 

peningkatan kualiras pembelajaran. 
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